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Abstrak: Pendidikan ialah suatu pendekatan yang terencana dalam proses pembelajaran 

dan penciptaan suasana belajar agar peserta didik dapat mengembangkan potensinya dan 

menguasai keterampilan yang dipelajari. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

kemampuan berpikir kritis siswa SMA dalam memecahkan soal statistika data berkelompok 

serta melihat perbedaan antara siswa dengan tipe kepribadian Thinking dan Feeling. 

Dengan desain deskriptif kualitatif, hasil penelitian menunjukkan rata-rata kemampuan 

berpikir kritis sebesar 18,31 dan tipe kepribadian Thinking-Feeling sebesar 21,22. Namun, 

uji t-Test menunjukkan perbedaan tersebut tidak signifikan secara statistik (t-hitung -6,19 < 

t-tabel 1,66 pada α 0,05), mengindikasikan bahwa tipe kepribadian tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis, sehingga faktor lain seperti metode 

pengajaran atau pengalaman belajar lebih mungkin berperan. 

Kata Kunci: berpikir kritis; memecahkan soal; data berkelompok; tipe kepribadian 

 

Abstract: Education is a planned effort, in the learning process and creating a learning 

atmosphere so that students can develop their potential to become competent in the abilities 

they are learning. This research aims to analyze the critical Thinking skills of high school 

students in solving group data statistical problems and to see the differences between 

students with Thinking and Feeling personality types. With a qualitative descriptive design, 

the research results showed an average critical Thinking ability of 18.31 and a Thinking-

Feeling personality type of 21.22. However, the t-Test shows that the difference is not 

statistically significant (t-count -6.19 < t-table 1.66 at α 0.05), indicating that personality 

type does not have a significant effect on critical Thinking skills, so other factors such as 

teaching methods or learning experiences are more likely to play a role. 
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Pendahuluan 

Pendidikan ialah suatu pendekatan yang terencana dalam proses pembelajaran dan penciptaan 

suasana belajar agar peserta didik dapat mengembangkan potensinya dan menguasai keterampilan 

yang dipelajari (Darmawan & Warmi, 2022). Pedidikan ialah salah satu hal yang terpenting dalam 

kehidupan manusia. Tempat dimana orang tumbuh dan berkembang sebagai individu yang 
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berpindidikan. Melalui pendidikan, setiap individu dapat memperluas pengetahuannya dan 

meningkatkan kualitas hidupnya (Siregar et al., 2020). Oleh sebab itu, pentingnya meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia menjadi sangat memerlukan pendidikan. Pembelajaran matematika 

ialah salah satu proyek pengembangan SDM (Darmawan & Warmi, 2022). 

Matematika ialah mata pelajaran  wajib  di sekolah. Lebih jauh lagi, matematika penting dan 

esensial pada semua jenjang pendidikan karena merupakan ilmu yang memerlukan penalaran logis dan 

pemikiran kritis (Sholehah, 2023). Oleh karena itu, pembelajaran matematika sangat penting dan 

hakiki dalam dunia pendidikan. Semua siswa harus menerima instruksi matematika untuk 

mengembangkan keterampilan logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif, dan  pemecahan masalah 

(Yumna Durrotul Hikmah, 2024). Matematika dianggap sebagai ilmu penting yang  untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia, harus terintegrasi dengan pendidikan dan kehidupan 

sehari-hari (Darmawan & Warmi, 2022). 

Berpikir kritis dapat memiliki arti berbeda berdasarkan hasil studi sebelumnya, ada yang 

berpendapat bahwa berpikir kritis ialah berpikir logis dan reflektif yang berfokus Dalam menentukan 

keputusan yang sebaiknya dipercayai atau dilakukan (Faizah et al., 2024)(Nida Winarti et al., 2022). 

Beberapa orang berpendapat bahwa berpikir kritis ialah proses berpikir terfokus dan jelas yang 

digunakan untuk memecahkan Keputusan, analisis, dan penelitian ilmiah (Fitriyah & Ramadani, 

2021)(Daniati et al., 2018). Memungkinkan anak-anak untuk mengembangkan dan mengevaluasi 

pendapat pribadi mereka sendiri, berpikir kritis ialah proses yang sistematis (RAHMA et al., 2021). 

Berpikir kritis didefinisikan sebagai suatu sikap berpikir secara mendalam tentang berbagai macam 

masalah yang mungkin terjadi pada seseorang, memiliki pengetahuan tentang teknik pemeriksaan dan 

penalaran logis, dan memiliki kemampuan untuk menerapkan teknik-teknik tersebut (Sa’adilla et al., 

2022)(Sholekah, 2022). Permendiknas Nomor 23 Tahun 2006 menetapkan bahwa kemampuan 

berpikir kritis harus menjadi salah satu standar kompetensi yang harus dipenuhi oleh lulusan satuan 

pendidikan. Peserta didik di jenjang SMP dan SMA diwajibkan untuk mempelajarinya dan memenuhi 

standar kelulusan (Lala et al., 2023). Kemampuan untuk berpikir kritis ialah kunci dari pelajaran 

(Salim & Maryanti, 2017).  

Jenis kepribadian dalam mengambil kesimpulan dan mengambil keputusan—pikiran dan 

perasaan—berkaitan dengan pemecahan masalah (Murtafi & Suwito, 2024). Ramalisa, 2013 

menjelaskan bahwa tipe kepribadian berpikir mampu berpikir kritis dan pada kenyataannya membuat 

penilaian dengan menggunakan analisis yang lebih obyektif dan penalaran logis; emosi dianggap 

sebagai perasaan dan nilai yang digunakan dalam pengambilan keputusan.  

Matematika data ialah salah satu subjek yang diajarkan di sekolah menengah atas, khususnya di 

kelas X. Statistika ialah bidang ilmu yang sangat penting untuk berbagai aspek kehidupan manusia. 

Salah satu konsep yang fundamental dalam statistika ialah ukuran pemusatan(Tatang Aditya, 2018). 

nilai data yang berbeda dari nilai-nilai pusatnya, atau ukuran yang menunjukkan seberapa jauh nilai-

nilai data dari nilai-nilai pusatnya (Fauziah et al., 2023). Ukuran pemusatan dalam statistik ialah 

konsep yang digunakan untuk menggambarkan nilai pusat atau karakteristik inti dari sekelompok data, 

ukuran Pemusatan data mencakup metrik distribusi data termasuk jangkauan, jangkauan, dan deviasi 

selain rata-rata, median, dan modus (Hormadia & Putra, 2021). Ukuran pemusatan membantu dalam 

mengidentifikasi nilai-nilai yang mungkin memiliki pengaruh signifikan dalam analisis statistik, serta 

memberikan gambaran umum tentang pola distribusi data (Jannah & Oktaviani, 2022).  

Data berkelompok ialah data yang  dikelompokkan berbentuk distribusi frekuensi. Data yang  

dikelompokkan  kehilangan identitas data mentah, jadi untuk menentukan rata-ratanya, data tersebut 

harus diperkirakan dari distribusi frekuensi. Data  yang  dikelompokkan ke dalam  kelas  memiliki 

karakteristik yang sama. Di kelas, hal ini tercermin dari nilai rata-rata kelas (Lase, 2023) 
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Rumusan masalah penyusunan tentang Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMA Dalam 

Memecahkan Soal Tentang Statistika Data Berkelompok Dengan Menggunakan Tipe Kepribadian 

(Thingking-Feeling) yaitu, sebagai berikut : 

a. Bagaimana tingkat Keahlian berpikir kritis siswa SMA dalam memecahkan soal tentang 

statistika data berkelompok? 

b. Apakah terdapat perbedaan signifikan antara siswa dengan tipe kepribadian Thinking dan 

Feeling dalam memecahkan soal statistika data berkelompok? 

Berdasarkan permasalahan di atas peneliti akan melakukan penelitian dengan judul “Analisis 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sma Dalam Memecahkan Soal Tentang Statistika Data 

Berkelompok Dengan Menggunakan Tipe Kepribadian (Thinking-Feeling)”. Tujuan penelitian ini 

Untuk mengetahui tingkat kemampuan berpikir kritis siswa SMA dalam memecahkan soal tentang 

statistika data berkelompok dan Untuk menganalisis perbedaan signifikan antara siswa dengan tipe 

kepribadian Thinking dan Feeling dalam memecahkan soal statistika data berkelompok. 

Metode 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA N 1 NA IX-X AEK KOTA BATU, yang terletak di 

Jln. Suka Rame, Aek Kota Batu, Kecamatan NA IX-X, Kabupaten Labuhan Batu Utara, Provinsi 

Sumatera Utara. Sekolah ini dipilih untuk penelitian karena siswa kelas X sedang mempelajari materi 

Statistika. Dengan demikian, penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang akurat tentang 

kemampuan siswa untuk berpikir kritis SMA dalam memecahkan soal tentang statistika data 

berkelompok dengan menggunakan tipe kepribadian (Thingking-Feeling) dalam konteks yang relevan 

dan nyata. Penelitian ini akan dilakukan selama semester genap tahun akademik 2023/2024. 

Pengumpulan data akan dilakukan selama periode pembelajaran materi statistika, yang diperkirakan 

berlangsung dalam waktu sekitar 4-6 minggu.  

Rancangan/Desain Penelitian 

Dengan menggunakan desain deskriptif kualitatif (Ahmad & Nasution, 2018)(Sholikhah, 1970) 

dan pendekatan studi kasus, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Keahlian berpikir kritis siswa 

sekolah menengah atas dalam memecahkan soal statistika data berkelompok dengan 

mempertimbangkan tipe kepribadian yang mereka pikirkan dan merasa. 

Populasi dan Sampel 

Populasi 

Seluruh siswa kelas X1 SMA N 1 Aek Kota Batu menjadi populasi penelitian. Kelas X1 

berjumlah 35 orang, kelas ini dipilih sebagai fokus penelitian karena pada tahun ajaran ini siswa mulai 

mempelajari materi statistika data berkelompok, yang merupakan dasar penting dalam pembelajaran 

matematika. Populasi ini terdiri dari berbagai latar belakang, baik dari segi prestasi akademik, jenis 

kelamin, dan minat terhadap matematika, yang memungkinkan untuk mendapatkan gambaran yang 

komprehensif. 

Sampel 

Teknik purposive sampling akan digunakan untuk memilih subjek untuk penelitian. Kriteria 

pemilihan sampel ialah sebagai berikut: Jenis Kelamin: Memastikan representasi yang seimbang 

antara siswa laki-laki dan perempuan. Ini penting untuk menganalisis apakah terdapat perbedaan 

dalam pemahaman konsep berdasarkan gender (Faizah et al., 2024). 

Dari populasi tersebut, jumlah sampel yang diambil akan disesuaikan dengan kebutuhan 

penelitian dan kapasitas pengumpulan data, dengan harapan dapat mencapai jumlah yang cukup untuk 

menghasilkan data yang valid dan representatif. 
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Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan informasi yang tepat 

dan relevan tentang keterampilan berpikir kritis siswa sekolah menengah dalam memanfaatkan tipe 

kepribadian untuk memecahkan masalah dengan statistik data kelompok (Thingking-Feeling). 

Teknik Analisis Data 

Untuk memahami hasil tes, penelitian ini menganalisis data. Adapun  langkah-langkah yang  

digunakan untuk menganalisis data: 

1. Analisis Data Test 

o Deskriptif Statistik: Hasil Test akan dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk 

mendapatkan gambaran umum dari data, seperti rata-rata (mean), dan standar deviasi. 

Ini akan membantu menilai seberapa baik Keahlian berpikir kritis siswa SMA dalam 

memecahkan soal tentang statistika data berkelompok dengan menggunakan tipe 

kepribadian (Thingking-Feeling). Analisis ini memberikan informasi mengenai 

distribusi skor. 

o Rumus:  

 Mean (rata-rata):  

�̅� =
∑𝑓. 𝑥

∑𝑓
 

Ket:  

f  : Frekuensi 

x : skala likers 

 Standar deviasi (simpangan baku): 

𝑠 = √
∑(𝑥1 − �̅�)2

𝑛 − 1
 

Ket:  𝑥1: nilai data 

�̅�: Rata-rata data 

N: jumlah data 

 

 

2. Penyajian Hasil Analisis 

o Hasil analisis data akan disajikan dalam bentuk tabel, dan uji t-Test untuk 

memudahkan pemahaman. Tabel akan digunakan untuk menunjukkan hasil 

perbedaan. 

o Rumus  

 Uji t-Test 

𝑡 =
�̅�1 − �̅�2

√
𝑠1
2

𝑛1
+
𝑠2
2

𝑛2

 

Ket: t = nilai hitung 

�̅�1 − �̅�2= rata-rata skor 

𝑠1
2, 𝑠2

2= variansi kelompok 1 dan 2 

𝑛1, 𝑛2= jumlah sampel kelompok 1 dan 2 
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Hasil dan Pembahasan 

Setelah di lakukan pengamatan hasil kuisioner kemudian di lakukan analisis data yang 

menganalisis tentang keahlian berfikir keritis dengan tipe kepribadian thingking Feeling di sajikan di 

bawah ini:  

Deskriptif statistik  

Berdasarkan hasil analisis deskriptif statistik standar deviasi keahlian berpikir kritis siswa 

tercatat sebesar 1,97, menunjukkan adanya variasi tingkat keahlian berpikir kritis di antara siswa yang 

relatif moderat. Sementara itu, standar deviasi untuk tipe kepribadian Thinking-Feeling ialah 2,12, 

yang mencerminkan distribusi preferensi kepribadian siswa dalam menyelesaikan soal statistika data 

berkelompok cukup beragam yang disajikan dalam Tabel 1:  

Tabel 1. hasil analisis deskriptif statistik kemampuan berpikir kritis dan tipe kepribadian 

Indikator Jumlah Siswa Rata Rata Standart Devisiasi 

Keahlian Berfikir Keritis 35 18,31 1,97 

Tipe Kepribadian Thinking Feeling 35 21,22 2,12 

 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, rata-rata keahlian berpikir kritis siswa dari 35 responden 

ialah 18,31 dengan standar deviasi sebesar 1,97. Keahlian berpikir kritis umum siswa berada pada 

kategori moderat, menurut nilai rata-rata ini, dengan variasi yang tidak terlalu tinggi di antara siswa. 

Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki keahlian berpikir kritis yang mendekati 

rata-rata, meskipun ada beberapa siswa yang berada di atas atau di bawah nilai tersebut. Sementara itu, 

rata-rata pada variabel tipe kepribadian Thinking-Feeling ialah 21,22 dengan standar deviasi sebesar 

2,12. Standar deviasi yang sedikit lebih tinggi dibandingkan keahlian berpikir kritis menunjukkan 

bahwa preferensi kepribadian siswa dalam memecahkan masalah lebih bervariasi. Perbedaan ini 

menunjukkan bahwa tipe kepribadian siswa, baik Thinking maupun Feeling, memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap cara mereka mendekati dan menyelesaikan soal statistika data berkelompok. 

Analisis ini dapat menjadi dasar untuk memahami hubungan antara kedua variabel tersebut. Penelitian 

ini berbeda dengan (Ramalisa, 2013) menemukan bahwa siswa dengan tipe kepribadian Thinking 

menunjukkan kemampuan berpikir kritis yang lebih baik dalam memecahkan masalah matematika. 

Menurut penelitian (Retnodari, Wahyuning, 2020) peningkatan yang nyata pada nilai berpikir kritis 

siswa dari awal hingga akhir semester, dengan intervensi pelatihan guru dan perbedaan antar sekolah 

memberikan kontribusi yang nyata. Implikasi dari penelitian ini ialah pentingnya pendekatan 

pembelajaran inovatif dan dukungan guru dalam meningkatkan keahlian berpikir kritis siswa dalam 

konteks pembelajaran matematika. 

Hasil Uji t Test  

Tabel 2 menunjukkan hasil uji t-Test untuk kelompok keahlian berpikir kritis siswa dengan tipe 

kepribadian Thinking dan Feeling dalam: 

Tabel 2. hasil uji t Test Berfikir kritis vs tipe kepribadian 

Kelompok Rata rata T 

Hitung 

T table 

(0,05) 

Kesimpulan 

Berfikir kritis vs tipe kepribadian 

thingking Feeling 

18,31 vs 

21,22 

-6,19 1,66 Tidak 

signifikan 

Berdasarkan hasil uji t-Test yang disajikan, rata-rata keahlian berpikir kritis siswa ialah18,31, 

sementara rata-rata untuk tipe kepribadian Thinking-Feeling ialah 21,22. Nilai t-hitung yang diperoleh 

ialah -6,19, yang berada di luar rentang nilai kritis t-tabel sebesar 1,66 pada tingkat relevansi 0,05. 

Dengan demikian, hasil ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 

keahlian berpikir kritis siswa dan tipe kepribadian Thinking-Feeling. Hal ini ini menunjukkan bahwa 
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variasi dalam tipe kepribadian Thinking-Feeling tidak mempengaruhi keahlian berpikir kritis secara 

signifikan siswa dalam menyelesaikan soal statistika data berkelompok. Meskipun terdapat perbedaan 

rata-rata yang terlihat pada data, perbedaan tersebut tidak cukup kuat secara statistik untuk dianggap 

signifikan. Ini menunjukkan keahlian untuk berpikir kritis mungkin lebih dipengaruhi oleh faktor lain 

di luar tipe kepribadian, seperti pengalaman belajar atau penguasaan materi. Hasil penelitian sejalan 

dengan (PAGITA, 2023) yang menunjukkan bahwa keahlian berpikir kritis matematis siswa ekstrovert 

dan introvert sama-sama tidak berbeda. Penelitian ini berbeda dengan (Rosmalinda et al., 2021) 

Menunjukkan bahwa siswa dengan tipe kepribadian Thinking memiliki keahlian berpikir kritis yang 

lebih unggul jika dibandingkan dengan siswa bertipe Feeling. Siswa yang memiliki tipe kepribadian 

introvert dan ekstrovert, menurut penelitian menunjukkan tingkat pemikiran kritis matematika yang 

lebih tinggi. Perbedaan dalam pemikiran matematika kritis antara siswa ekstrovert dan introvert 

tercermin dalam ukuran interpretasi dan evaluasi. Hasil pengujian hipotesis penelitian ini 

menunjukkan bahwa  tipe kepribadian ekstroversi/introversi tidak berpengaruh terhadap kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa di SMA Negeri 18 Makassar (Silalong et al., 2022). 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan uji t-Test, Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan 

berpikir kritis siswa sebesar 18,31 dengan standar deviasi 1,97, sedangkan rata-rata tipe kepribadian 

Thinking-Feeling sebesar 21,22 dengan standar deviasi 2,12, menunjukkan adanya variasi yang 

moderat dalam kemampuan berpikir kritis dan preferensi kepribadian siswa. Meskipun terdapat 

perbedaan rata-rata antara kedua variabel tersebut, hasil uji t-Test dengan nilai t-hitung -6,19 < nilai t-

tabel 1,66 pada  relevansi 0,05 menunjukkan bahwa perbedaan ini tidak signifikan secara statistik. Hal 

ini mengindikasikan bahwa tipe kepribadian Thinking-Feeling tidak mempunyai dampak yang nyata 

terhadap kemampuan siswa dalam berpikir kritis, sehingga kemungkinan faktor lain seperti 

pengalaman belajar, metode pengajaran, atau penguasaan materi lebih berperan dalam memengaruhi 

kemampuan berpikir kritis.   
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